ABSTRAK

Kejahatan yang paling sering terjadi terhadap harta benda khususnya
sepeda motor adalah tindak pidana penggelapan. Tindak pidana
penggelapan merupakan salah satu kejahatan yang diatur dalam pasal 372
sampai 377 KUHP. Lamintang menyatakan, tindak pidana penggelapan
adalah penyalahgunaan hak atau penyalahgunaan kepercayaan oleh
seorang yang mana kepercayaan tersebut di perolehnya tanpa adanya
unsur melawan hukum.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis normatif yaitu
melakukan penelitian Kepustakaan (Library Research) dan penelitian
Lapangan (Field Research) dan yuridis empiris yaitu suatu metode
penelitian hukum yang menggunakan fakta-fakta yang didapat dari
wawancara yang dilakukan melalui pengamatan langsung yang
berhubungan dengan penelitian ini. objek dalam penelitian ini adalah Peran
Kepolisian Sektor Patumbak dalam penanggulangan tindak pidana
penggelapan sepeda motor.

Dalam melakukan perannya Kepolisian khususnya dalam penelitian ini,
Kepolisian melakukan peran dalam penanggulangan tindak pidana
penggelapan sepeda motor diatur Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002
Tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, pada undang-undang
tersebut berisikan tentang tugas, fungsi, dan wewenang kepolisian.
Kepolisian Sektor Patumbak dalam melakukan penanggulangan
dcmenghadapi hambatan seperti, kurangnya jumlah personil, barang bukti
tidak diketahuai keberadaanya dan kurangnya keterangan saksi serta
Minimnya informasi. Untuk mengatasi hambatan tersebut mereka
merencanakan penambahan personil, melakukan razia kendaraan sepeda
motor dan melakukan himbauan kepada masyarakat

Dapat disimpulkan bahwa penanggulangan tindak pidana penggelapan
dimaksudkan untuk sebagai upaya untuk mencegah, mengurangi, dan
meningkatkan tingkat penyelesaian kasus-kasus terkait tindak pidana
penggelapan sepeda motor. Dan upaya yang dilakukan kepolisian sektor
patumbak diharapkan dapat dimaksimalkan untuk masa yang akan datang.
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